BAB V
PENUTUP
5.1. Kesimpulan

Konsili Vatikan 11 dikenal sebagai konsili yang membawa serta
kebaharuan hidup bagi Gereja Katolik untuk menyelaraskan misinya di tengah
zaman. Gereja tidak lagi mengedepankan misi untuk membabtis semakin banyak
orang masuk ke dalam kekristenan. Gereja secara nyata mengakui beragam
perbedaan. Pengakuan akan diversitas ini mendorong Gereja untuk lebih bersifat
inklusif. Perbedaan-perbedaan itu niscaya sehingga Gereja perlu menempatkan
dirinya secara bijaksana. Dialog dan keterlibatan Gereja di tengah realitas
kemajemukan adalah hal yang sangat ditekankan dalam konsili ini. Dialog
diperlukan bagi Gereja untuk mengenal dan menyentuh setiap kebudayaan,
masyarakat dan agama yang berbeda. Gereja tidak bisa lagi bersikap arogan untuk
membawa orang menganut keyakinan akan Kristus sebagai juruselamat. Gereja
membutuhkan cara yang lebih halus dan manusiawi, yang menghargai batas-batas

perbedaan dalam melaksanakan karya misinya.

Keterbukaan Gereja untuk berdialog dengan dunia tidak hanya terbatas
pada dialog dengan agama lain, melainkan juga dalam semua aspek kehidupan
manusia zaman ini. Keterbukaan-keterbukaan itu meliputi pengakuan dan dialog
dengan beragam kebudayaan, dialog dengan keberpihakan terhadap mereka yang
terpinggirkan dan yang miskin, dan dialog dengan para pencari iman.
Keterbukaan ini menjadikan Gereja sebagai rekan bagi semua pihak yang sama-

sama tengah berziarah di dunia.

Serikat Sabda Allah, salah satu tarekat religius Gereja Katolik,
menunjukkan sikap terbukanya terhadap dunia dengan realitas keberagaman serta
kondisi keterbelengguannya dengan menetapkan empat mitra dialog profetis
sebagai komitmen misinya. Komitmen misi ini dibuat pada tahun 2000 dalam
Kapitel Jenderal SVD XV. Empat mitra dialog itu adalah, dialog dengan mereka
yang tidak mempunyai komunitas iman dan para pencari iman (... with people

who have no faith community and with faith-seeker), mereka yang miskin dan



terpinggirkan (... with people who are poor and marginalized), mereka dari
kebudayaan lain (... with people of different cultures), dan mereka yang beragama
lain dan berideologi sekular (... with people of different religious and secular
ideologies). Enam tahun kemudian, pada tahun 2006, Kapitel Jenderal SVD XVI
kembali membahas komitmen misi dialog profetis ini. Kapitel ini, selain
menegaskan kembali komitmen dialog profetis ad extra dengan empat mitra
dialognya, juga secara khusus menekankan dialog profetis ad intra. Bagi kapitel
ini, komimen misi dialog profetis harus bisa memberi dampak bagi pembaharuan
kehidupan religius-misioner dalam diri kongregasi. Pembaharuan kehidupan itu
meliputi lima bidang, yakni spiritualitas, komunitas, kepemimpinan, keuangan,

dan pembinaan.

Komitmen misi dialog profetis memang baru dicetuskan pada tahun tahun
2000. Namun jauh sebelum itu telah ada sosok seorang misionaris yang telah
menghidupi komitmen itu dengan keterbukaan hati yang mendalam. Misionaris
itu adalah misionaris sulung SVD, Santo Yosef Freinademetz. Tanpa pendalaman
teologi misi dialog, tanpa pembekalan catur dialog profetis, dan tanpa
perlengkapan pendidikan di bidang kebudayaan dan agama-agama, misionaris itu
menunjukkan teladan terhadap dialog dengan empat mitra dialog profetis.
Freinademetz hidup di tengah zaman yang berpegang pada adagium extra
ecclesiam nulla salus (di luar Gereja tidak ada keselamatan) yang memandang
orang-orang di luar Gereja sebagai orang-orang yang harus diselamatkan dengan
dibabtis menjadi anggota Gereja, namun dia tidak menilai semua yang berada di
luar Gereja sebagai negatif melulu. la justru menunjukkan teladan hidup yang
penuh keterbukaan terhadap agama, kebudayaan, dan cara berpikir orang-orang

Cina.

Hal yang membuat Freinademetz mampu melakukan dialog profetis
dengan orang-orang yang belum memiliki komunitas iman, orang-orang miskin,
kebudayaan lain, agama dan ideologi sekuler di Cina adalah keutamaan-
keutamaan yang ia miliki. Keutamaan-keutamaan itu, yakni iman yang teguh
sebagai seorang misionaris, kesetiaan terhadap tugas pelayanan, semangat doa
yang tinggi, terbuka terhadap kehendak Allah, sikap rendah hati misioner, serta

kesederhanaan dan kemisikinan misioner. Pertama, iman yang baik sebagai
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seorang misionaris. Freinademetz sangat setia melakukan apa yang ia yakini dan
ia imani. Kecintaannya terhadap salib Kristus serta ketekunannya untuk
merenungkan jalan salib penderitaan Kristus memampukannya untuk terus
bersukacita dan setia pada misinya, walaupun ia sendiri sangat sering mengalami
penderitaan. Kedua, kesetiaan terhadap tugas pelayanan. Freinademetz
menunjukkan kualitas dirinya sebagai seorang pemimpin yang sangat setia
melayani domba-dombanya, rela menderita bagi mereka serta mencintai dan
bertanggung jawab atas kehidupan samasaudaranya. Ketiga, semangat doa yang
tinggi. Freinademetz dikenal sebagai seorang pendoa sejati karena ia selalu berdoa
untuk mempersembahkan diri dan karya misinya. Keempat, terbuka terhadap
kehendak Allah. Freinademetz sangat terbuka terhadap kehendak Allah, sehingga
la sanggup mencintai dan menghargai orang lain serta berhasil mengalami
trasformasi batin di Cina. Kelima, sikap rendah hati misioner. Freinademetz
adalah seorang misionaris yang sangat rendah hati. la selalu menghargai setiap
orang yang ia jumpai dan selalu mengandalkan Tuhan dalam seluruh ziarah
hidupnya. Keenam, kesederhanaan dan kemiskinan misioner. Freinademetz sangat
teguh berpegang pada kesederhanaan dan kemiskinan misioner. la tidak pernah
memegahkan diri dan mencari keuntungan duniawi, melainkan senantiasa hidup
dengan penuh kesederhanaan dan sikap lepas bebas untuk melayani sesama dan

berharap sepenuhnya pada pemeliharaan Tuhan.

Dengan keutamaan-keutamaan ini, Freinademetz menunjukkan sikap
dialogisnya terhadap orang-orang yang belum memiliki komunitas iman, realitas
kemiskinan dan penderitaan, perbedaan kebudayaan, dan keyakinan. la
mengedepankan sikap hormat dan penghargaan terhadap sesama. la sangat giat
mewartakan tentang imannya dengan cara yang halus dan terlibat dalam
kehidupan orang-orang Cina yang belum memiliki komunitas iman. la sangat
akrab dengan orang-orang miskin, mau hidup sederhana untuk bersolider dengan
mereka serta belajar dari kekayaan kehidupan yang sederhana itu. la juga sangat
mencintai kebudayaan, cara berpikir dan cara pandang mereka. la tidak hanya
mengalami transformasi lahiriah, melainkan juga transformasi batiniah yang
membuatnya menjadi seperti orang Cina. la juga menghargai tradisi keagamaan

lokal mereka. Selain itu, ia juga menunjukkan rasa penghargaan yang tinggi
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terhadap para pemimpin sipil yang setia terhadap penghargaan kepada dewa
mereka serta kaisar. Dalam semua karyanya itu, Freinademetz selalu

mengedepankan kesaksian imannya.

Berhadapan dengan realitas keberagaman dan realitas penderitaan yang
dipengaruhi oleh arus globalisasi, perkembangan teknologi, setiap misionaris
SVD dituntut untuk mengedepankan sikap terbukanya. Keterbukaan ini
ditunjukkan lewat kesediaan untuk berdialog dan keberanian untuk bersaksi
tentang kasih dan kebaikan Tuhan serta berjuang dalam usaha pembebasan bagi
orang-orang miskin dan yang terpinggirkan. Dalam menjalankan misinya ini, para
misionaris perlu juga belajar dari Santo Yosef Freinademetz, yang walaupun
hidup dalam konteks di mana Gereja belom menghidupi misi dialog profetis,
namun dengan keutamaan-keutamaan yang ia miliki ia mampu mengedepankan

dialog profetis dalam kegiatan misinya.
5.2. Saran

Berdasarkan pendalaman terhadap komitmen misi dialog profetis Santo
Yosef Freinademetz di Cina dan relevansinya bagi karya misi SVD masa Kini,
penulis memberikan usul saran. Pertama, bagi Gereja. Dunia yang ditandai oleh
berbagai realitas diversitas menuntut Gereja untuk membuka diri terhadap setiap
kekayaan, cara pandang, tradisi dan keyakinan yang ada di dalamnya. Gereja
perlu terus melakukan pendekatan dialogis guna menemukan Sabda Allah yang
ada di dalam setiap kebudayaan dan tradisi keagamaan sembari terus melakukan
pewartaan tentang inti imannya. Di samping itu, terdapat juga realitas kemiskinan
serta orang-orang yang rentan mengalami penindasan dan ketidakadilan. Gereja
harus melibatkan diri untuk memahami penderitaan-penderitaan mereka dan

berjuang bersama untuk mengentaskan persoalan-persoalan itu.

Kedua, bagi Serikat Sabda Allah (para misionaris, komunitas-komunitas,
rumah formasi). Dunia yang merupakan locus missionis Dei ditandai dengan
realitas keberagaman yang tidak terhindarkan. Ini adalah peluang sekaligus
tantangan dalam bermisi. Berhadapan dengan realitas itu, Kapitel Jenderal SVD
XV telah menetapkan komitmen misi catur dialog profetis. Bergelut dalam misi

dialog profetis ini, para anggota SVD harus menyadari pentingnya pembaharuan
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dalam diri mereka. Misi yang menjumpai dunia harus juga bisa mengubah diri
setiap misionaris agar selalu mendekatkan dirinya dengan Sang Sabda dan
mematangkan kepribadiannya serta mencintai kebersamaan di dalam komunitas-
komunitas. Di rumah-rumah formasi, para formandi harus dibekali dengan
pemahaman yang mendalam tentang realitas diversitas di tengah dunia,
mematangkan kepribadian serta memperdalam iman mereka. Setiap misionaris
SVD juga harus terus menerus mendalami sosok Yosef Freinademetz, sang
misionaris sulung yang sangat mencintai orang-orang miskin serta sangat

menghargai setiap orang.

Ketiga, bagi penulis. Keutamaan-keutamaan yang dimiliki oleh
Freinademetz mendorong dia untuk terbuka terhdapa kehendak Allah serta
memampukannya untuk lebih bersikap dialogis dalam bermisi, walaupun ia
sendiri hidup dalam masa di mana Gereja sering kali tergoda untuk bersikap
superior dan memandang rendah yang lain. Keutamaan-keutamaan ini juga yang
harus dimiliki oleh penulis sebagai seorang calon imam-biarawan-misionaris
Serikat Sabda Allah. Penulis harus belajar dari Yosef Freinademetz yang mampu

membuka diri untuk mencintai kebudayaan, cara hidup, cara pandang orang lain.
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